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ABSTRAK

Ketakutan saat persalinan lebih sering dialami oleh ibu primigravida (kehamilan pertama). Sekitar 33 % ibu
hamil memiliki perasaan takut menghadapi proses persalinan pada trimester 1l1 Kehamilan dan 11 — 14 %
mengalami perasaan takut yang berat menghadapi proses persalinan. Dampak dari ketakutan menghadapi proses
persalinan beresiko mengalami beberapa komplikasi. Salah satu solusi yang dapat dilaksanakan untuk mengatasi
permasalahan yang dialami ibu dalam menghadapi persalinan adalah psikoedukasi. Pada penelitian ini
menggunakan desain penelitan kuantitatif dengan menggunakan rancangan eksperimen semu (Quasi Experiment
Design) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah dilakukannya penerapan intervensi
psikoedukasi pada ibu primigravida di Klinik Bersalin Anisa Banyuasin. Adapun jumlah populasi ibu hamil di
Klinik bersalin Anisa berjumlah 125 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan tehnik
Purposive Sampling yang didasarkan pada pertimbangan berdasarkan ciri atau sifat populasi yang diketahui
sebelumnya. Sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 30 orang ibu hamil yang berkunjung di Klinik
Bersalin Anisa pada saat penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2024 hingga 06 Maret 2024 Metode
pengumpulan data primer menggunakan kuesioner. Kuesioner ini berupa pertanyaan tertutup. Data sekunder
diambil dari rekam medik Klinik Bersalin Anisa Banyuasin. Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan
pemberian psikoedukasi dengan media Pamflet pada ibu primigravida dalam mengatasi fear of childbirth di Klinik
bersalin Anisa.

Kata kunci: Psikoedukasi, Pamflet, Media Edukasi, Tokophobia, Fear of Childbirth

ABSTRACT

Fear during childbirth is more often experienced by primigravida mothers (first pregnancy). Around 33% of
pregnant women feel afraid of the birth process in the third trimester of pregnancy and 11 — 14% experience
feelings of serious fear of the birth process. The impact of fear of facing the birth process is the risk of experiencing
several complications. One solution that can be implemented to overcome the problems experienced by mothers
in facing childbirth is psychoeducation. This research uses a quantitative research design using a quasi-
experimental design (Quasi Experiment Design) which aims to determine the effect before and after implementing
psychoeducational interventions on primigravida mothers at the Anisa Banyuasin Maternity Clinic. The
population of pregnant women at the Anisa maternity clinic is 125 people. The sampling technique in this research
uses a purposive sampling technique which is based on considerations based on previously known characteristics
or characteristics of the population. The sample taken in this study was 30 pregnant women who visited the Anisa
Maternity Clinic when the research was carried out from 26 February 2024 to 06 March 2024. The primary data
collection method used a questionnaire. This questionnaire is a closed question. Secondary data was taken from
the medical records of the Anisa Banyuasin Maternity Clinic. The results of this study show the difference in
providing psychoeducation with pamphlet media to primigravida mothers in overcoming fear of childbirth at the
Anisa maternity clinic.

Key words: psychoeducation, pamphlets, educational media, Tokophobia, Fear of Childbirth
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PENDAHULUAN
Persalinan  merupakan suatu  proses
pengeluaran hasil konsepsi (janin dan

plasenta) yang dapat hidup di luar uterus
melalui jalan lahir pada usia kehamilan
cukup bulan (37 — 42 minggu, tanpa
bantuan alat, pada umumnya berlangsung
selama 24 jam? Tujuan persalinan normal
adalah tercapainya kelangsungan hidup dan
kesehatan yang baik bagi ibu dan bayinya,
Upaya yang terintegrasi dan lengkap namun
menggunakan intervensi sekecil mungkin
sehingga prinsip keamanan dan kualitas
layanan dapat tercapai pada tingkat yang
semaksimal mungkin. Primigravida adalah
suatu kondisi dimana seorang perempuan
mengalami masa kehamilan untuk pertama
kalinya?

Ketakutan saat persalinan lebih sering
dialami oleh ibu primigravida (kehamilan
pertama). Sekitar 33 % ibu hamil memiliki
perasaan  takut menghadapi  proses
persalinan pada trimester 111 Kehamilan dan
11 — 14 % mengalami perasaan takut yang
berat menghadapi proses persalinan.
Dampak dari ketakutan menghadapi proses
persalinan beresiko mengalami beberapa
komplikasi seperti depresi, abortus,
peningkatan section caesarea, gangguan
stress pasca trauma, serta efek negative
pada Kesehatan anak?. Berbeda dengan rasa
takut melahirkan pada Wanita multipara

yang biasanya dihubungkan dengan
pengalaman trauma melahirkan
sebelumnya seperti memiliki Riwayat
kehamilan preeklampsia yang
mengharuskan  dilaksanakan  section

caesarea atau adanya komplikasi selama
proses persalinan®.

Pada penelitian Kordi et al, 2017
mengatakan untuk mengatasi ketakutan
pada persalinan telah dilakukan beberapa
upaya baik medis maupun non medis.
Beberapa upaya non medis yang dapat
dilaksanakan adalah psikoedukasi berbasis
internet, hypnosis. Psikoedukasi bagi ibu

129

Vol. 9 No. 1, April 2024

hamil dilakukan untuk mempersiapkan
Wanita menghadapi  persalinan  dan
mengurangi stress selama masa kehamilan.
Selain itu, untuk memudahkan perempuan
menjalankan peran barunya sebagai ibu.
Program psikoedukasi ditujukan untuk
memberikan informasi tentang perubahan
fisiologis selama masa  kehamilan.
Persiapan emosi menghadapi persalinan,
adaptasi  pasca  persalinan  sehingga
perempuan terhindar dari stress pasca
persalihan. Pada proses psikoedukasi terjadi
proses pertukaran pendapat dan sosialisasi
pada pasien dan tenaga professional
sehingga berkontribusi dalam
destigmatisasi gangguan psikologis yang
beresiko untuk menghambat pengobatan®.

Kehamilan pertama, biasanya perempuan
banyak mengalami ketakutan dan khawatir
(fear of childbirth). Fear of childbirth
dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah
Fear of Birth (FOB). FOB dibagi menjadi
FOB Primer dan FOB Sekunder. FOB
Primer adalah ketakutan menghadapi
proses persalian yang muncul atau dialami
oleh perempuan yang baru hamil dan akan
melahirkan pertama kali (primipara). FOB
sekunder adalah ketakutan pada persalinan
yang muncul karena trauma atau memiliki
pengalaman yang menyedihkan pada proses
persalinan sebelumnya °.

Berdasarkan penelitian dari Mukhoirotin
dkk tahun 2023 mengatakan bahwa
Pendidikan Kesehatan dengan booklet lebih
efektif untuk menurunkan kecemasan
primigravida dalam menghadapi persalinan
dibandingkan dengan Pendidikan
Kesehatan saja dengan hasil. Penelitian dari
Eti surtiati, 2020 mengatakan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna pada
tingkat kecemasan ibu hamil trimester il
dalam menghadapi persalinan yang
mendapatkan  perlakuan dalam bentuk
psikoedukasi  dibandingkan  kelompok
control yang tidak mendapatkan perlakuan
dengan nilai p-value 0.047. Peningkatan
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pengetahuan melalui psikoedukasi dapat
menurunkan tingkat kecemasan.

Hasil studi pendahuluan dengan wawancara
yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 9 dari
10 ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya
di Klinik Anisah Banyuasin mengalami
kecemasan dalam menghadapi persalinan, ini
disebabkan oleh karena kurangnya edukasi
tentang kehamilan. Berdasarkan data tersebut di
atas peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul “  Pengaruh
Psikoedukasi dengan media Pamplet Pada Ibu
hamil Primigravida dalam mengatasi fear of
Childbirth  di  Klinik  Bersalin  Anisa
Banyuasin”.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitan kuantitatif dengan menggunakan
rancangan eksperimen semu (Quasi
Experiment Design) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah
dilakukannya penerapan intervensi
psikoedukasi pada ibu primigravida di
Klinik Bersalin Anisa Banyuasin. Adapun
jumlah populasi ibu hamil di Kilinik
bersalin Anisa berjumlah 125 orang.
Teknik  pengambilan  sampel pada
penelitian  ini  menggunakan tehnik
Purposive Sampling yang didasarkan pada
pertimbangan berdasarkan ciri atau sifat
populasi yang diketahui sebelumnya.
Sampel yang diambil pada penelitian ini
berjumlah 30 orang ibu hamil yang
berkunjung di Klinik Bersalin Anisa
Kabupaten Banyuasin pada tanggal 26
Februari 2024 hingga 06 Maret 2024.
Karakteristik  responden vyang diteliti
Tabel 1

adalah ibu hamil primigravida yang datang
di Klinik Bersalin Anisa Banyuasin, ibu
hamil primigravida yang mengalami fear
of childbirth, dan mau menjadi responden
Metode pengumpulan data  primer
menggunakan kuesioner. Kuesioner pada
penelitian ini adalah modifikasi kuesioner
oleh peneliti dimana kuesioner telah diuji
cobakan dengan hasil nilai validitas dan
hasil uji reabilitasnya.

Uji statistik yang digunakan adalah analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis
univariat digunakan untuk semua variabel
yang diteliti. Analisis bivariat dilakukan
untuk melihat pengaruh terhadap ibu
primigravida  sebelum  mendapatkan
intervensi  psikoedukasi dan sesudah
mendapatkan intervensi psikoedukasi. Uji
yang digunakan adalah Uji Marginal
Homogeneity dimana uji ini  untuk
mengetahui perbedaan fear of childbirth
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
psikoedukasi.

HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat

Analisa  Univariat dilakukan  untuk
mengetahui  distribusi ~ frekuensi  dan
variabel fear of childlbirth. Fear of
childbirth sebelum dilakukan psikoedukasi.

Pada tabel berikut ini akan dijelaskan
distribusi frekuensi responden menurut
pemberian psikoedukasi dengan media
Pamflet pada ibu primigravida untuk
mengatasi fear of childbirth di Klinik
Bersalin Anisa Banyuasin Tahun 2024.

Distribusi frekuensi fear of childbirth sebelum dilakukan psikoedukasi

Fear of childbirth n Persentase
Berat 19 60 %
Sedang 11 40 %
Ringan 0 0%
Total 30 100 %
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Berdasarkan hasil analisa 30 responden dan 19 ibu primigravida mengalami fear of
yang dilakukan pre-test pada saat penelitian childbirth berat (60%).

didapatkan 11 ibu primigravida yang

mengalami fear of childbirth sedang (40%),

Tabel 2
Distribusi frekuensi fear of childbirth setelah dilakukan psikoedukasi
Fear of childbirth n Persentase
Berat 0 0%
Sedang 8 26,7%
Ringan 22 73,3%
Total 30 100 %
sesudah mendapatkan intervensi
Berdasarkan analisa data yang dilakukan psikoedukasi dengan media Pamflet pada
pada 30 responden. Diperoleh hasil 22 ibu ibu primigravida yang mengalami fear of
primigravida mengalami fear of chidbirth childbirth di Klinik Bersalin  Anisa
ringan 73.3% dan 8 ibu primigravida Banyuasin tahun 2024. Berdasarkan variabel
mengalami fear of childbirth sedang 26,7%. fear of childbirth ibu primigravida sebelum
dan setelah dilakukan psikoedukasi tentang
Analisis bivariat fear of childbirth dengan uji Uji Marginal
Analisa Bivariat dilakukan untuk melihat Homogeneity diketahui hasil sebagai berikut

pengaruh terhadap ibu primigravida sebelum
mendapatkan intervensi psikoedukasi dan

Tabel 3
Fear Of Childbirth Sebelum dan Setelah Dilakukan Psikoedukasi Dengan Media Pamflet Pada lbu
Primigravida

Perbedaan fear of childbirth sebelum dan

sesudah Mean Standar Deviasi P

Fear of childbirth sebelum dilakukan 1,24 0,460

psikoedukasi

0,000

Fear of childbirth sesudah psikoedukasi 2,64 0,425
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil dengan nilai 56-75% responden. Setelah
bahwa rata-rata nilai fear of childbirth dilakukan psikoedukasi dengan media
primigravida sebelum dilakukan pamflet mengalami perbedaan dengan nilai
psikoedukasi 1.24 dengan standar deviation hasil post-test 8 responden mengalami fear
0,460 dan rata-rata nilai fear of childbirth of childbirth sedang dan 22 responden
setelah dilakukan psikoedukasi 2.64 dengan mengalami fear of childbirth ringan dengan
standar deviation 0,425dengan signifikan (2 nilai < 55 %.
tailed) = 0,000 ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan nilai fear of childbirth ibu PEMBAHASAN
primigravida yang dilakukan pada 30
responden. Responden dengan kriteria fear Pemberian psikoedukasi dilakukan setelah
of ~childbirth ~ berat yaitu  76-100% responden selesai mengisi kuesioner (pre-
sedangkan yang mengalami fear of test). Kegiatan pemberian psikoedukasi
childbirth sedang terdapat 11 responden dilakukan selama 30 menit, kemudian

131



Cendekia Medika : Jurnal STIKES Al-Ma’arif Baturaja

P-ISSN: 2503-1392
E-ISSN: 2620-5424

setelah selesai pemberian psikoedukasi
responden diminta untuk mengisi kuesioner
kembali untuk melihat pengaruh pemberian
psikoedukasi (post-test).

Sebanyak 30 responden yang telah
melakukan pre-test terdapat 19 responden
dengan kriteria fear of childbirth berat yaitu
76-100% sedangkan yang mengalami fear
of childbirth sedang terdapat 11 responden
dengan nilai 57-75% responden. Setelah
dilakukan intervensi psikoedukasi dengan
media pamflet mengalami perbedaan
dengan nilai hasil post-test 8 responden
mengalami fear of childbirth sedang dan 22
responden mengalami fear of childbirth
ringan dengan nilai < 56 %.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
mengetahui bahwa sebelum dilaksanakan
intervensi psikoedukasi ibu primigravida
merasa takut menghadapi persalinan
sebanyak 19 responden yang mengalami
fear of childbirth berat 76-100%, dan
sebanyak 11 responden mengalami fear of
childbirth sedang 56-75%. Hal itu sesuai
dengan teori Upahita Damar, 2021 yang
mengatakan bahwa tokophobia merupakan
keadaan dimana seorang  memiliki
ketakutan berlebihan untuk hamil dan
melahirkan. Rasa takut yang dialami
sehingga membuat ibu tidak mau hamil dan
melahirkan®. Penelitian dari Wahyuningsih
dkk, 2017 menyatakan bahwa 20 — 78
persen wanita hamil yang merasa ketakutan
pada masa kehamilan dan proses
persalinan. Namun, hanya 13 persen saja
yang mengalami ketakutan berlebihan
sehingga memutuskan untuk menunda atau
menghindari kehamilan’.

Temuan peneliti tersebut juga diperkuat
oleh teori yang terdapat dalam Herlina
(2021), vyang menyebutkan bahwan
Perasaan takut meninggal. Kendati proses
persalinan atau kelahiran merupakan proses
alami, selalu saja ada kemungkinan ibu
akan mengalami berbagai gangguan,
misalnya perdarahan atau kesakitan yang
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hebat, trauma kelahiran yang merupakan
suatu keadaan kesehatan mental yang dapat
muncul setelah mengalami pengamalan
melahirkan yang sulit. Trauma ini dapat
dialami oleh ibu dan bayi. Pada bayi, akan
muncul perasaan takut karena harus
terpisah dari rahim ibunya, sedangkan pada
ibu akan muncul ketakutan terhadap trauma
genital,  takut tidak mampu menjaga
keselamatan bayinya, atau tidak mampu
untuk merawat bayinya.” Perasaan bersalah
dan berdosa terhadap ibunya. Selama masa
reproduksi, wanita seringkali melakukan
identifikasi terhadap ibunya. Kehadiran ibu
merupakan hal yang sangat penting selama
periode tersebut. Oleh sebab itu, seorang
wanita merasa lebih nyaman dan tenang
jika proses persalinan didampingi oleh
suami atau keluarga Ketakutan ini diperkuat
oleh perasaan takut jika bayi akan lahir
dengan cacat bawaan atau kondisi yang
patologis, persaan takut jika bayi akan
bernasip buruk akibat dosa-dosa ibu dimasa
lalu, perasaan takut akan beban hidup yang
semakin  berat sehubungan  dengan
kehadiran bayi yang akan berdampak pada
kondisi ekonomi keluarga. perasaan takut
kehilangan bayinya yang selama ini
menyatu dengan dirinya selama dalam
kandungan. Segala bentuk ketakutan
tersebut menyebabkan timbulnya rasa
pesimis pada diri ibu. Akan tetapi, dibalik
rasa takut tersebut, terselip harapan indah
untuk dapat segara menimang dan
membelai bayinya yang akan hadir.
Harapan ini menimbulkan rasa optimis,
spirit, dan gairah hidup®.

Penyampaian psikoedukasi melalui
pamflet, artikel, website lebih efektif
meningkatkan pengetahuan literasi

masyarakat®. Berdasarkan hasil penelitian
peneliti juga mengetahui bahwa setelah
dilaksanakan intervensi  psikoedukasi
terjadi penurunan tingkat fear of childbirth
pada responden. Hal tersebut terlihat dari 8
responden mengalami fear of childbirth
sedang 56-57%, dan 22 responden
mengalami fear of childbirth ringan 55%.
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Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
mengatakan bahwa psikoedukasi mampu
memfasilitasi interaksi dan komunikasi
serta memberikan rasa empati dan simpati
kepada ibu hamil sehingga bisa
mengurangi/ menyembuhkan rasa takut
terhadap persalinan.  Perasaan  takut
terhadap persalinan bisa dikurangi dengan
memperbaiki persepsi ibu hamil terhadap
proses persalinan normal, sekaligus
memberikan motivasi dan keyakinan
kepada ibu hamil bahwa mereka mampu
melahirkan secara normal.!! Penyediaan

dukungan Pendidikan dan emosional
memiliki  potensi untuk  mengurangi
intervensi  seperti  persalinan  section

caesarea dan bisa mencegah perasaan
trauma pada proses persalinan. Membatu
ibu untuk melewati proses persalinan
normal bisa meningkatkan kualitas hidup
reproduksi  Wanita, mengurangi biaya
perawatan Kesehatan, serta meningkatkan
Kesehatan pada ibu dan anak pasca proses
persalinan.?

Pada penelitian ini, setelah dilakukan
psikoedukasi pada ibu primigravida terjadi
perubahan fear of childbirth yang
signifikan. Terjadi penurunan tingkat fear
of childbirth dari berat yang nilainya 76-
100%, menjadi sedang dengan nilai 56-75%
dan ringan dengan nilai <55%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian tentang
pengaruh intervensi psikoedukasi dengan
media Pamflet pada ibu primigravida dalam
mengatasi feaf of childbirth di Klinik
Bersalin Anisa dapat disimpulkan bahwa:
Pada penelitian yang telah dilaksanakan
didapatkan 19 responden mengalami fear of
childbirth berat yaitu dengan nilai 76-100%
dan 11 responden mengalami fear of
childbirth sedang dengan nilai 57-75% pada
saat pre-test. Pada penelitian ini, setelah
dilaksanakan psikoedukasi dengan media
Pamflet didapatkan 8 responden mengalami
fear of childbirth sedang dengan nilai 57-
75% dan 22 responden mengalami fear of
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childbirth ringan dengan nilai < 56% (post-
test). Hasil penelitian ini menunjukkan
perbedaan pemberian psikoedukasi dengan
media Pamflet pada ibu primigravida dalam
mengatasi fear of childbirth di Klinik
bersalin Anisa.

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan khususnya tentang
kesiapan psikologis menjelang persalinan
pada ibu hamil agar ibu lebih siap untuk
melahirkan dan terhindar dari fear of
childbirth. Dijadikan referensi dalam
pengambilan kebijakan di Rumah Sakit
khususnya bagi tenaga kesehatan di poli
kebidanan mengenai pentingnya pemberian
psikoedukasi pada ibu primigravida.
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan
bagi peneliti lain untuk lebih menggali dan
mengembangan penelitian ini dengan
metode kualitatif tentang cara mengatasi
fear of childbirth pada ibu hamil.
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